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A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan proses belajar mengajar merup&kamjpdan dari
suatu upaya mencapai tujuan pendidikan nasionaldaBarkan Undang-
Undang pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Ig&astentang fungsi
dan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkammpuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdanaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta benaagjgwab'

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayatpSetanusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanajunberada.
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpaigikad manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengatkiderpendidikan harus
betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusiagyaerkualitas dan
mampu bersaing, di samping memiliki budi pekertigyduhur dan moral yang
baik.

Pendidikan mutlak ada dan selalu diperlukan selad& kehidupan.
Apalagi dengan mengingat pengertian pendidikangsebeana disampaikan
Frederic J.M.C (1999:4) dalam bukuny&ducational Psycology” yaitu
“Education is a processor an activity which is dited at producing desirable
change in the behavior of human beinfpfendidikan adalah sebuah proses
atau aktivitas yang ditujukan untuk merubah peudlakanusia). Dengan
begitu dapatlah kita pahami sesungguhnya pendidd@dedah usaha yang

dijalankan dengan sengaja, teratur, dan berencamgad maksud mengubah
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tingkah laku manusia kearah yang diinginkan sebagmtu usaha yang
dilakukan dengan sengaja, teratur dan berentana.

Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumédtia f atau
informasi. Belajar adalah berbuat memperoleh pemngah tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena ituggaman belajar siswa
harus dapat mendorong agar siswa beraktivitas miedaksesuatu. Aktivitas
ini tidak terbatas hanya pada aktivitas fisik sa@kan tetapi juga meliputi
aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitasntaé® Hal ini sesuai dengan
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional &&ndi Pasal 19, ayat
(1) yang berbunyi:

“ Proses pembelajaran pada satuan pendidikan disgk@mdan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memnag{ dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta nbenikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuangan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya g@i&adi guru
merupakan sumber daya manusia yang harus dibindikkambangkan. Usaha
meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-mengp@iy pemahaman
ulang bahwa mengajar tidak sekedar mengkomunikagiesagetahuan agar
dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usabaotong anak didik agar
mampu memahami dan menerapkan konsep yang terima.

Pada masa sekarang masih banyak guru yang menerapi@de
ceramah pada siswanya. Siswa dianggap memiliki paman seperti guru,
bahkan guru tidak mempunyai konsep pembelajarang y@enting target
pembelajaran dameadline terpenuhi. Supaya mempercepat pembelajaran
guru mengajar hanya dengan ceramah dan siswa maegdengarkan saja,
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tidak memperdulikan apakah siswa dapat mengert aidak. Hal ini
mengakibatkan terjadi kejenuhan pada siswa. Apatagmerlukan waktu
yang lama 2 sampai 3 jam per mata pelajaran. Keth@amypendidik mengajar
hanya untuk mengejar target tanpa memperdulikarapaman peserta didik.
Padahal belajar adalah suatu bentuk aktivitas neanysng memerlukan
adanya motivasi untuk mencapai tujuan. Semakimgtingtivasi yang didapat
siswa maka semakin tinggi pula keberhasilan yaag alkcapai.

Salah satu segi yang banyak diamati banyak oraalgadnetode atau
strategi yang menganggap bahwa sukses tidaknyargonogembelajaran
dinilai dari metode atau strategi yang digunakaghab metodelah yang
menentukan isi dan cara mengajarkannya. Banyak asaldryang hanya
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 3idl, ini
mengakibatkan peserta didik sulit untuk mengingan@adani kisah-kisah
nyata yang ada di mata pelajaran SKI dan menergpkdalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini kalau kita ketahui bahwetode merupakan faktor
terpenting dalam kegiatan belajar mengajar seggetaskan dalam Al-Quran

surat Ali Imron : 159
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159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamulddel lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap kerasbaghati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratigan mereka
dalam urusan itu [246f. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad,

® [246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-haladiyah lainnya, seperti urusan politik,
ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.



Maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAiteenyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya
Suatu metode bisa dikatakan efektif jika prestaslajar yang

diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metadeg ytepat guna.
Maksudnya dengan memakai metode tertentu, tetapatdmenghasilkan
prestasi belajar yang lebih baik. Hasil pembelajayang baik haruslah
menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar penguasagefahuan semata-
mata, tetapi juga tampak dalam perubahan sikaptidgkah laku secara
terpadu. Perubahan ini sudah barang tentu harust défhat dan diamati,
bersifat khusus dan operasional, dalam arti muéatud’

Disamping itu keterkaitannya dengan materi SejaiKabudayaan
Islam yang sarat akan beberapa peran dan funggpuneiungsi edukatif,
keilmuan dan transform&siMaka guru tidak hanya mengandalkan keaktifan
belajar siswa. Guru sebadassilitator wajib membimbing dan mengarahkan
serta mengembangkan, menjelaskan kembali mateargbejKebudayaan
Islam akan maknaprah (hikmah) yang terkandung dalam materi yang telah
dipelajari, sehingga materi Sejarah Kebudayaamlsfang disampaikan dapat
dipahami serta dapat menyentuh ketiga ranah péwadaidkognitif, afektif dan
psikomotorik).

Ml Munawaroh Tembelang adalah salah satu MI swasiag
statusnya disejajarkan dengan Ml Negeri dan diakethn pemerintah yang
sejak tahun pelajaran 2006/2007, seperti halnydainya telah menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), namun namet hasil
wawancara dengan guru diketahui bahwa terdapatrdqmdoekendala dalam
pelaksanaan KTSP. Salah satu kendala utama adadahghya antusias siswa
untuk belajar siswa lebih cenderung menerima ajaysag disampaikan oleh
guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pertamgaapun pendapat.
Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang dilakukéeh guru cenderung
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menggunakan metode pembelajakanvensionayakni ceramah, tanya jawab
dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pgarhelaSKI, siswa
dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untukmiektikan sendiri tentang
kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum SKI yaelgh dipelajarinya
melalui proses ilmiah. Jika hal ini tidak tercakidglam proses pembelajaran
dapat dipastikan penguasaan pelajaran SKI akan nggurdan akan
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa yadg pkhirnya akan
mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan.

Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan obsemidgil Munawaroh
Tembelang pada tanggal 18 Desember 2010 dan d#peketerangan bahwa
prestasi belajar SKI siswa kelas V di sekolah tarsenasih tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulanglaarian siswa hanya mencapai
4,9. nilai rata-rata ini jika dibandingkan dengagtuntasan belajar menurut
kurikulum, yakni sebesar 6,5 atau 65 % dapat dikeattdbahwa nilai tersebut
berada dibawah standar ketuntasan yang diharaplenhasil wawancara ini
pula diperoleh informasi dari guru SKI kelas V bahpokok bahasan yang
dianggap sulit untuk dipahami oleh siswa adalahogokahasan Fatkhu
Makkah. Dalam hal ini siswa seringkali mengalansW{#gan dan kekeliruan
dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Peneliti garu menduga model
pembelajaran yang digunakan selama ini belum éfel@al inilah yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar SKI siswausmya siswa kelas V
MI Munawaroh Tembelang.

Atas dugaan diatas maka peneliti bersama-sama nlenga sepakat
untuk mencobakan suatu tindakan alternatif untukgatasi untuk mengatasi
masalah yang ada berupa penerapan model pembeldganayang lebih
mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempsiswma untuk
mengembangkan potensinya secara maksimal. Modebelajaran yang
dimaksud adalah model pembelajahaquiry.

Model pembelajaramquiry tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang
menekankan berpikir dan latihan bertindak demakrgiembelajaran aktif,

perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan ndataasyarakat multi



budaya. Dalam pelaksanaannya pembelajdmgniry dapat merubah peran
guru dari peran terpusat pada guru ke peran pdagakdivitas kelompok
kecil. Sehingga dengan demikian peran guru yarmgnselini monoton akan
berkurang dan siswa akan semakin terlatih untuk gemakan berbagai
permasalahan, bahkan permasalahan yang dianggagegalipun.

Selama ini kelemahan utama pengajaran Sejarahddaghan Islam
(SKI1) materi pokok fatkhu makkah adalah pendekatamg terlalumonoton
melalui ceramah. Metode mengajar seperti ini memaagih dibutuhkan,
tetapi harus diimbangi dengan penugasan memahaoaiabadan diskusi
setelah ceramah atau juga dengan topik-topik tertgang telah ditetapkan
oleh guru. Untuk melengkapi metode-metode ini, aamioutuhkan metode
yang lain, yang salah satunya adalah dengan metqdey.

Dengan dasar inilah yang mendorong peneliti dan gersama-sama
mencoba mengadakan suatu penelitian dalam bentdtiten tindakan kelas
dengan judul:

“UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MATERI POKOK FATKHU MAKKAH
DENGAN METODE INQUIRY PADA SISWA KELAS V MADRASAH
IBTIDAIYAH MUNAWAROH TEMBELANG CANDIMULYO TAHUN
AJARAN 2010/2011".

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas makatifitasi
masalah pada penelitian ini adalah :

a. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar Sejarahudaiaan Islam.
b. Kurangnya prestasi belajar siswa dalam bidang st8djarah

Kebudayaan Islam.

c. Pemberian strategi pembelajaran yang belum dapatperegaruhi
keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa.

C. Pembatasan M asalah



Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian géagukan lebih
efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji. Dalaengitian ini hanya dibatasi
pada dua permasalahan :

1. Rancangan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islang wdan
diterapkan dengan pendekatanquiry yaitu dengan melibatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar.

2. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dikbkan pada
ketepatan daya pikir terhadagtimulus yang diberikan, keberanian
siswa menjawab pertanyaan, bertanya dan Kkeaktifatamd
mengerjakan latihan soal yang diberikan.

D. Rumusan Masalahan

Adapun perumusan masalah yang dapat di susun gaasiitian ini
adalah :

Bagaimana penerapan metodiequiry agar dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa kelas V MI Munawaroh Teminglalalam

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi pokdkhbd¥lakkah?
E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiaddkan kelas ini
adalah :

1. Mengetahui apakah penerapan metaguiry dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pelajaran Sejarah d&@an Islam
materi pokok Fatkhu Makkah.

2. Mengetahui bagaimanpenerapan metodenquiry dalam pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam materi pokok Fatkhu Makkah

3. Mengetahui bagaimanefektifitas pembelajara®ejarah Kebudayaan
Islam materi pokok Fatkhu Makkah setelah peneragtmategi
pembelajaran dengan metddequiry.

F. Manfaat Penelitian

Kontribusi umum yang ingin dicapai adalah bertanmyahwawasan

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnyamdalandidikan di

madrasah ibtidaiyah serta dapat diaplikasi seceaktip di lapangan dan di



kelas sebagai salah satu bentuk pembelajaran ggghsiswa tidak mengalami
kesulitan.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penyusskigusi ini

adalah :

1. Bagi siswa akan memperoleh penyampaian pelajargaraBe
Kebudayaan Islam yang tidak membosankan dan metepero
kemudahan dalam menguasai materi Sejarah Kebudéstaen

2. Bagi guru, membantu mengatasi permasalahan yaraglajph guru
dan menambah wawasan serta keterampilan guru dalam
meningkatkan mutu pembelajarannya

3. Bagi sekolah, hasil pengembangan ini di harapkarpatda
memberikan masukan pada pihak madrasah yang daganakan
sebagai bahan pertimbangan dalam memacu belajea digik dan
sebagai acuan peningkatan hasil maksimal dalam ¢lajakan

Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah.






